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ABSTRAK

Suci Febrina (18053064/2018) : Pengaruh Literasi Keuangan dan Motivasi
Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang. Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 2022.

Pembimbing : Dr. Friyatmi, S.Pd.,M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh

Literasi Keuangan terhadap Motivasi Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi 2)

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap minat berinvestasi di Pasar Modal

Mahasiswa Fakultas Ekonomi 3) Pengaruh Motivasi Investasi terhadap MInat

Berinvestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif

dengan metode asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian adalah proposional random sampling dengan jumlah anggota dari

masing-masing sub populasi secara acak dengan sampel 98 mahasiswa. Data yang

digunakan adalah data sekunder dan primer. Teknik pengumpulan data berupa

dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji

prasyarat analisis, analsisis jalur, uji t dan koefisien detreminasi. Dimana analisis

menggunakan SPSS dengan alpha 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)

Literasi Keuangan berpengaruh dan signifikan terhadap motivasi investasi

mahasiswa fakultas ekonomi terlihat dari Beta 0,236 dan sig 0,019 < 0,05 2)

Literasi Keuangan tidak terdapat pengaruh terhadap Minat Berinvestasi dengan

Beta 0,104 dan sig 0,170 > 0,05 3) Motivasi Investasi berpengaruh dan signifikan

terhadap Minat Berinvestasi terlihat dari Beta 0,669 dan sig 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Motivasi Investasi, Minat Berinvestasi
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi yang pesat serta

perilaku dan gaya hidup yang semakin hari semakin konsumtif menyebabkan

setiap orang diharuskan memiliki kemampuan untuk dapat mengelola aset

keuangannya. Dimana kemampuan untuk mengelola aset keuangan tidak

hanya mengelola aset yang sudah ada, akan tetapi lebih jauh dari itu juga ada

proses perencanaan untuk mendapatkan asset tersebut, yang mana tujuannya

adalah agar aset keuangan yang dimiliki dapat dikelola secara efektif. Salah

satu cara mengelola aset keuangan tersebut adalah dengan berinvestasi.

Pada era serba digital saat ini masyarakat tidak asing lagi dengan yang

Namanya investasi. Dengan kecanggihan teknologi yang ada dapat

mempermudah seseorang untuk mendapatkan informasi dan kemudahan akses

dalam berbagai bidang. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa

masyarakat bahkan kalangan mahasiswa sudah mengetahui tentang investasi.

Investasi adalah penempatan sejumlah dana dengan harapan dapat memelihara,

menaikkan nilai, atau memberikan return yang positif (Sutha, 2000). Banyak

dari kalangan masyarakat, pebisnis maupun mahasiswa yang berminat dalam

berinvestasi.

Salah satu wadah untuk melakukan investasi adalah pasar modal. Pasar

modal adalah tempat dimana bertemunya antara pihak kelebihan dana dengan

pihak kekurangan dana, dengan cara memperjual belikan sekuritas. Dengan
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adanya pasar modal investor individu maupun badan usaha dapat menyalurkan

kelebihan dana yang dimilikinya untuk diinvestasikan di pasar modal, dan

para pengusaha dapat memperoleh dana tambahan modal untuk memperluas

jaringan usahanya dari para investor yang berada di pasar modal.

Untuk menarik minat masyarakat maupun kalangan mahasiswa untuk

mulai berinvestasi di pasar modal, BEI gencar melakukan kampanye dengan

slogan “Yuk Nabung Saham” dengan dana awal hanya Rp 100.000 sudah bisa

membuka Rekening Dana Nasabah (RDN). Hal ini sebagai upaya agar seluruh

lapisan masyarakat bisa berinvestasi dan menghapus paradigma bahwa

berinvestasi di pasar modal harus memiliki modal yang besar. Untuk menarik

dan memperkenalkan pasar modal dikalangan mahasiswa BEI bekerjasama

dengan galeri - galeri yang ada di universitas, salah satunya Universitas

Negeri Padang yang memiliki laboratorium khusus pasar modal yaitu Galeri

Investasi Bursa Efek Indonesia (GI BEI) yang terletak di Fakultas Ekonomi

UNP. Yang mana tujuan didrikannya GI BEI adalah melakukan edukasi

tentang pasar modal melalui sekolah pasar modal, seminar, pelatihan maupun

perlombaan, menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar

modal yang diterbitkan oleh BEI, sebagai wadah pembinaan SDM di pasar

modal, serta melayani pembukaan rekening efek untuk calon nasabah dan

investor.

Berbagai program edukasi yang dilakukan oleh GI BEI kerjasama dengan

institusi pendidikan, yang bertujuan agar masyarakat dan mahasiswa lebih

mengetahui tentang pasar modal, memahami pentingnya berinvestasi,
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mengenal saham sebagai sarana investasi yang ideal, dan untuk mengetahui

apa saja resiko yang akan dihadapai serta sekaligus menarik minat masyarakat

sebagai calon investor untuk berinvestasi di pasar modal Indonesia. Melalui

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI BEI) diharapkan khususnya

mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP dapat menjadi generasi milenial yang

bijak dalam masalah keuangan.

Akan tetapi, masih banyak kendala yang dihadapi ketika berivestasi di

pasar modal, seperti para calon investor ketika mereka tidak mengetahui

bagaimana mengelola sumber keuangan yang dimiliki, tata cara berinvestasi

yang baik dan benar atau resiko apa saja yang akan mereka hadapi sebagai

seorang investor. Sehingga menyebabkan rendahnya minat investasi pada

masyarakat umum maupun kalangan mahasiswa.

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah

investor pasar modal sudah mencapai angka 6,43 juta investor per akhir

September 2021. Jumlah ini mencatatkan kenaikan 5,41% secara bulanan dari

posisi Agustus yang sebesar 6,10 juta. Saat ini total jumlah investor di pasar

modal Indonesia per 29 Desember 2021 telah meningkat 92,7% menjadi 7,48

juta investor dari sebelumnya 3,88 juta investor per akhir Desember 2020.

Apabila merujuk pada data resmi BPS (Badan Pusat Statistik) jumlah investor

Indonesia saat ini tidak sebanding dengan jumlah penduduk Indonesia yang

berjumlah kurang lebih 273 juta jiwa, dimana usia produktif yang bisa

menjadi investor sekitar 156 juta jiwa. Sementara itu direktur utama BEI

Inarno Djajadi melaporkan bahwa jumlah investor Indonesia di dominasi oleh
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investor muda dan generasi milenial yakni dengan klasifikasi usia dibawah 40

tahun sebesar 2,61 juta investor milenial.

Pertumbuhan investor di Indonesia tak luput dari sumbangan masyarakat

dari berbagai daerah. Sumatera Barat yang juga berperan dan menjadi

penyumbang sebagian besar investor di Indonesia. Hal ini menjadikan

Sumatera Barat menempati no urut ke-15 dari 34 provinsi yang ada di

Indonesia sebagai provinsi yang masyarakatnya menjadi investor (BEI

Sumbar). Secara khusus, pertumbuhan investor pada tahun 2021 ini ditopang

oleh kalangan Milenial (kelahiran 1981-1996) dan Gen-Z (kelahiran 1997 -

2012) atau rentang usia ≤ 40 tahun sebesar 88% dari total investor ritel baru

(per November 2021).

Hal ini dapat dilihat dari data jumlah investor yang selalu meningkat

setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun 2016 jumlah investor tercatat

sebanyak 7.067 single investor identificaton (SID) dan pada awal tahun 2021

sudah mencapai 28.438 SID. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah

ini:

Tabel 1. Jumlah SID Sumbar 2016 - Januari 2021

Tahun SID % Peningkatan SID
Investor Sumbar

2016 7.067
2017 8.724 23,45%
2018 13.098 49,93%
2019 17.501 33,61%
2020 25.382 45,03%

Jan-2021 28.438 12,04%
(Sumber: BEI Padang )
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Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa perkembangan investor

di Sumatera Barat selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Peningkatan yang terjadi mulai dari tahun 2016 sampai dengan Jan - 2021,

dimana pada tahun 2016 ke tahun 2017 peningkatan terjadi sebesar 23,45%.

Sedangkan peningktan jumlah investor terbanyak terjadi pada tahun 2017 ke

tahun 2018 yaitu sebesar 49,93%. Namun peningkatan jumlah investor ini

tidak di dominasi oleh kalangan mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan data

pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Data Nasabah Mahasiswa FE UNP

Tahun Masuk
Penambahan Jumlah Investor Per Tahun

2018 2019 2020 2021

Jumlah Berinvestasi 162 257 48 41

Jumlah Mahasiswa 534 579 555 937

Presentase 30% 44% 9% 4%

Sumber: Data GIBEI FE UNP 2021

Pertumbuhan jumlah mahasiswa yang menjadi investor dari tahun 2018 -

2021 tidaklah sama setiap tahunnya. Pada tahun 2018 & 2019 jumlah

mahasiswa yang menjadi investor 30% & 44% dari total jumlah mahasiswa

pada tahun tersebut, jumlah ini cukup tinggi dikarenakan pada tahun tersebut

mahasiswa jurusan tertentu diwajibkan untuk membuka rekening saham

karena merupakan realisasi dari mata kuliah teori portofolio. Pada Tahun 2020

& 2021 jumlah mahasiswa FE UNP yang menjadi investor mengalami

penurunan dari tahun- tahun sebelumnya, dimana yang menjadi investor pada

tahun tersebut adalah 9% & 4% dari total jumlah mahasiswa.
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Hal ini disebabkan oleh adanya wabah pandemi covid-19 yang

menghambat segala aktivitas, mulai dari perkuliahan dilakukakan secara

daring, adanya kebijakan work from home (WFH), Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB). Sehingga Galeri Investasi yang ada di Fakultas

Ekonomi juga tidak bisa beropreasi karena adanya kebijakan tersebut,

sehingga mahasiswa tidak dapat berkonsultasi secara langsung ke Galeri

Investasi. Dengan adanya kebijakan tersebut mengakibatkan terbatasnya

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Seperti contoh sebelum adanya

kebijakan WFH calon investor yang ingin berinvestasi di pasar modal bisa

langsung datang dan konsultasi langsung ke kantor sekuritas yang ada, akan

tetapi setelah terjadi pandemi covid-19 dan di berlakukannya kebijakan WFH

menyebabkan calon investor tidak dapat secara langsung datang untuk

membuka rekening investasi secara langsung. Namun pada kenyataannya pada

tabel 2 data pertambahan jumlah investor mahasiswa FE UNP masih rendah,

padahal Galeri Investasi yang ada pada Fakultas Ekonomi sudah melakukan

berbagai program program untuk menarik minat investasi mahasiswa Fakultas

Ekonomi, seperti perluasan informasi di berbgai media sosial, pembuatan

konten - konten menarik terkait investasi, mapun acara seperti webinar dan

sekolah pasar modal lanjutan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi

diantaranya faktor risiko, level pendapatan, motivasi, pengetahuan, serta

pengetahuan pengelolalaan keuangan (Malik, 2017). Salah satu faktor yang

mempengaruhi minat berinvestasi adalah literasi keuangan. Literasi keuangan
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adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang serta cara bagaimana seseorang

mengatur keuangan mereka dalam berasuransi, investasi, menabung dan

melakukan penganggaran (Hilgert & Hogart, 2002). Semakin tinggi literasi

keuangan yang dimiliki seseorang, maka minat berinvestasi juga semakin

tinggi begitu juga sebaliknya (Darmawan & Japar, 2019). Literasi keuangan

sangat diperlukan untuk membantu setiap individu dalam membuat keputusan

keuangan, khususnya keputusan dalam perencanaan investasi dan pemilihan

investasi. Pemilihan investasi yang tepat dapat menghasilkan sumber

pemasukan yang berkelanjutan bagi perusahaan maupun individu, (Susdiani

2017).

Namun pada kenyatannya tingkat literasi keuangan pada mahasiswa

masih rendah, rendahnya tingkat literasi keuangan dibuktikan bahwa

mahasiswa belum mampu untuk menerapkan pemahaman yang telah dipelajari

di bangku kuliah khususnya pada pengetahuan literasi keuangan dan

pengelolaan keuangan yang baik sehingga diketahui dari responden bahwa

adanya perilaku yang berlebihan seperti perilaku boros (Prihatini & Iriato,

2021). Hal ini meunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat literasi keuangan

pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Chen & Volpe (1998)

menunjukkan bahwa tiap individu dinilai perlu untuk meningkatkan literasi

keuangan, karena literasi keuangan diwaktu remaja akhir tidak menunjukkan

tingkat yang baik.

Selain literasi keuangan, terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat

untuk berinvestasi yaitu motivasi investasi. Motivasi merupakan suatu
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dorongan yang dimiliki seorang individu sehingga dapat merangsang

seseorang untuk dapat melakukan tindakan - tindakan atau sesuatu yang

menjadi dasar atau alasan seseorang untuk berperilaku atau melakukan sesuatu.

Motivasi investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi,

hal ini mengindikasikan bahwa motivasi berperan dalam meningkatkan minat

mahasiswa untuk berinvestasi (Amhalmad & Irianto, 2019). Adapun motif

seseorang dalam berinvestasi adalah adanya kebutuhan masa depan atau

kebutuhan saat ini yang belum terpenuhi, keinginan untuk mengembangkan

atau menambah aset, serta usaha untuk mengantisipasi terjadinya inflasi.

Dalam berinvestasi, motivasi yang diperlukan dari seorang investor adalah

motivasi dari dalam dirinya, dimana ketika seseorang ingin berubah dan

mengetahui hal baru maka akan memberikan dorongan yang kuat dari dalam

dirinya. Perubahan yang di dapat ialah ingin memberikan kehidupan yang baik

nantinya di masa yang akan datang dengan perubahan yang dilakukan pada

saat sekarang.

Banyak manfaat serta kemudahan-kemudahan yang diperoleh dari

berinvestasi. Adapun kemudahan yang dapat diperolah dalam berinvestasi

adalah kemudahan dalam mengakses produk investasi dipasar modal, investasi

dapat dilakukan secara online dengan memnfaatkan fitur yang tersedia pada

platform digital yang terpercaya.

Dengan semakin canggihnya teknologi yang ada, calon investor tidak

perlu repot mengunjungi kantor perusahaan sekuritas atau bank untuk

membuka rekening investasi berupa saham/reksadana. Kemudahan lain yang
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dapat diperoleh adalah untuk berinvestasi tidak membutuhkan modal yang

cukup besar, cukup dengan 100 ribu sudah bisa memiliki rekening dan bisa

langsung berinvestasi, serta sebagai seorang investor bisa mendapatkan

informasi yang jelas, transparan dan dapat diakses secara berkala melalui

platform digital dan dapat mengecek kondisi pergerakan kinerja investasi

secara real time.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pembina GI BEI FE

UNP Ibu Erly Mulyani, SE, M.Si, Ak, CA pada tanggal 15 februari 2022,

menjelaskan bahwa masih rendahnya motivasi mahasiswa untuk berinvestasi,

hal ini dibuktikan ketika GI BEI FE UNP melakukan kegiatan-kegiatan seperti

investival, webinar, sosialisasi pasar modal yang ditujukan untuk mahasiswa,

akan tetapi penambahan jumlah mahasiswa yang berinvestasi dengan adanya

kegiatan tersebut masih rendah.

Berdasarkan paparan masalah yang telah digambarkan, penulis ingin

mengkaji dan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan

dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis menemukan beberapa

masalah yaitu:

1. Masih rendahnya minat mahasiswa FE UNP untuk berinvestasi.

2. Literasi keuangan yang rendah mempengaruhi minat untuk berinvestasi.

3. Motivasi investasi mahasiswa FE UNP masih rendah.
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4. Minat berinvestasi mahasiswa FE UNP masih rendah meskipun ada

laboratorium khusus GI BEI yang bisa mewadahi mereka untuk

berinvestasi.

5. Minat berinvestasi mahasiswa FE UNP masih rendah meskipun modal

minimal untuk investasi sudah terjangkau.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan

di atas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk

memperjelas permasalahan yang ingin diteliti agar lebih terfokus dan

mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini di batasi

pada pengaruh literasi keuangan dan motivasi investasi, dimana seseorang

akan melakukan sesuatu tindakan jika ada suatu dorongan dan keinginan dari

dalam dirinya sendiri dan didasari dari pemahamannya mengenai hal apa

yang akan ia kerjakan.

Maka penelitian ini memfokuskan permasalahan pada pengaruh literasi

keuangan dan motivasi investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa di

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap motivasi investasi di

Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?
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2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi di

pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

3. Bagaimana pengaruh motivasi investasi terhadap minat berinvestasi di

Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi di

Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

2. Mengetahui pengaruh Motivasi investasi terhadap minat berinvestasi di

pasar modal pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP ?

3. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap motivasi berinvestasi di

pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP ?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:

a. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang investasi saham

serta penelitian yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi

minat berinvestasi saham.

b. Menambah bahan referensi bagi peneliti sebelumnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan literasi

keuangan dan motivasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa.

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk berlatih dalam

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian serta

menambah wawasan penulis agar berpikir secara kritis dan sistematis

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi kaitannya dengan

minat berinvestasi.

c. Bagi Universitas, yaitu untuk menambah informasi dan referensi

bahan pustaka bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang kususnya

mahasiswa Fakultas Ekonomi.
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BAB II

KAJIAN TEORI, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA KONSEPTUAL

DAN HIPOTESIS

A. Kajian teori

1. Minat Berinvestasi

a. Pengertian Minat Berinvestasi

Menurut Dalyono (2007) minat merupakan kecendrungan rasa

suka yang tinggi terhadap sesuatu, minat tidak dapat terbentuk begitu

saja dalam diri seseorang melainkan muncul dari pengaruh faktor

internal dan faktor eksternal. Minat dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) diartikan sebagai kecendrungan hati yang tinggi

terhadap suatu gairah ataupun keinginan. Nisa (2017) minat dianggap

menjadi perantara dari beberapa faktor yang memiliki dampak tertentu,

minat tersebut menunjukan sekeras apakah seseorang dalam mencoba

dan menunjukan seberapa upaya untuk mencapai sesuatu tersebut.

Menurut Yuliati (2011) minat merupakan fungsi kejiwaan atau

rangsangan secara sadar untuk tertarik terhadap suatu objek berupa

benda maupun yang lainnya. Minat dapat timbul karena adanya gaya

tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari, minat yang besar

terhadap suatu hal dapat mendorong seseorang dalam mencapai tujuan

yang diminati dalam hal berinvestasi di pasar modal (Yuliati, 2011).

Pada Theory Of Planned Behavior, Ajzen (1991) menjelaskan

bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh sikap individu terhadap niat

yang dilakukannya. Selain itu, norma subjektif dan pengendalian
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perilaku juga dapat menentukan niat seseorang. Sehingga dapat

dijelaskan bahwa apabila seseorang memiliki minat berinvestasi maka

dia cenderung melakukan tindakan agar keinginan untuk berinvestasi

tercapai, tindakan tersebut seperti mengikuti sosialisasi maupun

pelatihan mengenai investasi, menerima ajakan untuk berinvestasi dan

setelah itu melakukan investasi (Masri & Natariasari, 2014).

Menurut Pajar & Putikaningsih (2017) ciri-ciri seseorang yang

berminat untuk berinvestasi dapat diketahui dari seberapa besar

usahanya dalam mencari tahu tentang suatu jenis investasi,

mempelajari dan kemudian mempraktikannya. Ciri - ciri seseorang

yang berminat berinvestasi dilihat adalah seseorang yang memiliki

minat akan berusaha meluangkan waktunya untuk mempelajari lebih

jauh tentang investasi tersebut, mengetahui apa saja kelemahan dari

kinerja investasi, resiko apa saja yang akan dihadapi sebagai seorang

investor, hingga langsung mencoba berinvestasi pada jenis investasi

tersebut (Kusmawati, 2011).

Menurut Masri & Natariasari (2014) mengungkapkan dalam teori

sikap yaitu: Theory of Reasoned Action yang dikembangkannya

bahwa adanya keinginan untuk bertindak karena adanya keinginan

yang spesifik untuk berprilaku. Hal ini bahwa seseorang yang

memiliki minat untuk berinvestasi maka kemungkinan besar dia akan

melakukan tindakan-tindakan yang dapat mencapai keinginannya

untuk berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan dan seminar tentang
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investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, dan pada

akhirnya melakukan investasi.

Teori yang dapat menjelaskan hubungan antara sikap dengan

prilaku seseorang adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA).

Ajzen (1991) mengembangkan Theory of Reasoned Action menjadi

Theory of Planned Behavior. Pada Theory of Planned Behavior

dijelaskan bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh sikap individu

terhadap niat yang ingin dilakukannya. Selain itu, norma subjektif dan

pengendalian perilaku juga menentukan niat seseorang. Sehingga dapat

dijelaskan bahwa apabila seseorang memiliki minat untuk melakukan

investasi maka dia akan cenderung melakukan suatu tindakan agar

keinginan untuk untuk berinvestasi tercapai.

Theory of Reasoned Action (TRA) dapat diaplikasikan kedalam

prilaku konsumen. Misalnya pada prilaku membeli dipengaruhi oleh

niat (intention), sikap terhadap prilaku (attitude towards behavior) dan

norma-norma subjektif (subjektif norm) ( Dharmmesta, 2000). Teori ini

menjelaskan bahwa sikap akan mempengaruhi prilaku melalui suatu

proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan

berdampak pada tiga hal yaitu: (1) prilaku bukan hanya dipengaruhi

oleh sikap secara umum tetapi juga dengan oleh sikap yang lebih

spesifik terhadap suatu objek, (2) prilaku tidak hanya dipengaruhi oleh

sikap tetapi oleh juga norma-norma subyektif yaitu keyakinan
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mengenai apa yang orang lain inginkan agar melakukan sesuatu, dan (3)

sikap terhadap prilaku bersama denga norma subyektif membentuk niat

untuk berprilaku (Shombing, 2020).

Menurut Rosdiana (2020) Minat investasi adalah keinginan untuk

mengetahui tentang jenis investasi mulai dari keuntungan, kelemahan,

kinerja investasi, hingga terlibat langsung untuk berinvestasi. Hal ini

dapat menjelaskan apabila seseorang yang memilki minat berinvestasi

maka dia cendrung akan melakukan tindakan-tindakan untuk dapat

mencapai keinginan berinvestasi. Misalkan dengan mengikuti

pelatihan dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik

penawaran investasi, dan pada akhirnya melakukan investasi

(Kusmawati, 2011).

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Investasi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk

berinvestasi diantaranya faktor risiko, level pendapatan, motivasi,

pengetahuan, serta pengetahuan pengelolalaan keuangan (Malik, 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi karekteristik investor terhadap

besaran minat investasi saham di pasar modal yaitu: umur, jenis

kelamin, investasi pada rumah tinggal, investasi properti, persepsi

terhadap resiko, kewirausahaan (kepemilikan usaha), jumlah

pendapatan, informasi atau pendapat ahli, kesehatan, pengetahuan, dan

motivasi untuk menabung (Yuwono, 2011). Beberapa faktor yang

dapat dapat mempengaruhi minat dari seseorang dalam melakukan
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investasi pada pasar modal diantaranya adalah motivasi dalam

berinvestasi, persepsi return atau hasil keuntungan yang didapat dari

investasi, modal minimal dalam berinvestasi, dampak pelatihan pasar

modal dan resiko dalam berinvestasi (Septyanto, 2013).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat investasi seseorang

adalah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal merupakan

faktor yang mampu menumbuhkan minat seseorang karena adanya

kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain, seperti faktor

emosional, persepsi, motivasi, bakat yang dimiliki serta penguasaan

ilmu pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang

mampu menumbuhkan minat seseorang akibat adanya peran orang lain

dan lingkungan yang ada disekitar seperti lingkungan keluarga dan

lingkungan sosial (Dalyono, 2007).

c. Indikator Minat Investasi

Menurut Kusmawati (2011) indikator minat investasi adalah

sebagai berikut:

1. Keinginan mencari tahu tentang suatu investasi. Dalam hal ini

yang dimaksudkan adalah menyukai dan memiliki rasa antusias

untuk membaca artikel tentang investasi atau mengikuti

perkuliahan yang berkaitan tentang investasi.

2. Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang

investasi. Dalam hal ini berarti mahasiswa memiliki rasa antusias
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terhadap kegiatan yang berkaitan dengan investasi seperti

pelatihan dan seminar investasi.

3. Mencoba berinvestasi. Dalam hal ini adalah mahasiswa sudah

memiliki keinginan untuk berinvestasi.

Indikator minat investasi menurut Trang & Tho (2017) adalah :

1. Rencana untuk berinvestasi di pasar modal pada waktu

mendatang. Pada dasarnya individu memiliki rencana untuk

berinvestasi dalam waktu dekat dikarenakan mereka memiliki

keyakinan bahwa berinvestasi di pasar modal sangat

menjanjikan dan juga memiliki prospek yang bagus untuk

jangka pendek maupun untuk jangka panjang.

2. Keinginan untuk berinvestasi di pasar modal pada waktu

mendatang. Individu yang memiliki keinginan untuk

berinvestasi cenderung akan melakukan berbagai cara untuk

mencari tahu tentang investasi agar saat berinvestasi dapat

terhindar dari berbagai macam risiko dan dapat memaksimalkan

keuntungan. Hal ini dapat dilakukan dengan mencari informasi

tentang investasi baik di dalam pembelajaran tentang pasar

modal maupun di luar pembelajaran seperti mengikuti seminar,

worksop ataupun membaca buku tentang investasi di pasar

modal.

3. Probablilitas untuk berinvestasi di pasar modal pada waktu

mendatang. Individu cenderung memiliki kemungkinan atau
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probabilitas untuk berinvestasi pada waktu mendatang.

Probabilitas tersebut muncul ketika seseorang memiliki waktu

luang, seorang individu akan lebih senang membaca profil

investor yang sukses daripada bermain. Probabilitas juga dapat

muncul ketika individu lebih memilih uang sisa konsumsinyaa

untuk berinvestasi daripada untuk menabung

Sedangkan menurut Marbun (2019) dalam penelitiannya

indikator yang terdapat dalam minat investasi yaitu:

1. Keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi.

2. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh untuk

investasi

3. Mau mencoba berinvestasi.

Pada penlitian ini untuk mengukur minat berinvestasi mahasiswa

Fakultas Ekonomi peneliti menggunakan indikator Kusmawati (2011)

yaitu pertama keinginanan mencari tahu tentang suatu investasi, kedua

meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dan

yang ketiga mencoba berinvestasi.

2. Literasi Keuangan

a. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan (Financial Literacy) menurut Hilgert &

Hogarth (2002) adalah cara bagaimana seseorang mengatur keuangan

mereka dalam berasuransi, instasi, menabung dan melakukan

penganggaran (budgeting). Literasi keuangan merupakan kemampuan
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dalam membaca, menafsirkan maupun menganalisis, mengelola uang,

dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan, perhitungan dan pengembangan diri,

evaluasi dan ambil tindakan yang dihasilkan dari proses ini untuk

berkembang di dunia keuangan yang kompleks (Shaari dkk, 2013).

Sedangkan Menurut David (2010) literasi keuangan memiliki 5 poin

utama yang terdiri dari 1) Pengetahuan tentang konsep keuangan 2)

Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan 3)

Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi 4) Kemampuan dalam

membuat keputusan keuangan 5) Keyakinan untuk membuat

perencanaan keuangan masa depan.

Literasi keuangan juga menggambarkan bagaimana kemampuan

yang dimiliki seseorang untuk mengelola keuangan supaya dapat

meningkatkan kesejahteraan . Literasi keuangan erat kaitannya dengan

manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi yang

dimiliki oleh seseorang maka makin bagus juga manajemen keuangan

yang dimiliki. Manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan,

pengelolaan dan pengendalian keuangan, yang bertujuan untuk

mencapai kesejahteraan finansial (Akmal & Saputra 2016).

Literasi keuangan dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang

untuk mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang

relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami konsekuensi

finansial yang ditimbulkannya (Krishna, dkk 2010). Sedangkan
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Widayati (2012) mengatakan bahwa keputusan keuangan yang diambil

oleh seorang individu meliputi berapa jumlah uang yang harus

dikonsumsi tiap periode, apakah ada kelebihan dan bagaimana

kelebihan tersebut diinvestasikan serta bagaimana mendanai investasi

dan konsumsi. Lebih lanjut, Chinen dan Endo (2012) mengatakan

bahwa individu yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan

yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan

dimasa depan dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta

mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan.

The Organization for Economic Co-operation and Development

mendefinisikan financial literacy sebagai kombinasi persepsi,

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk

membuat keputusan yang tepat, keputusan keuangan yang sehat, dan

pada akhirnya kebahagiaan pribadi. Seseorang dengan tingkat literasi

keuangan yang tinggi. Pengukuran yang dilakukan peneliti terdahulu

menggunakan beberapa macam indikator yang berkaitan dengan

literasi keuangan.

b. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat literasi

keuangan. Menurut Chen dan Volpe (1998), menyatakan bahwa pria

memiliki literasi keuangan lebih tinggi daripada wanita. Selain jenis

kelamin, pendidikan, usia pengelola dan lama usaha juga merupakan
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salah satu aspek yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan

seseorang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Egesta, dkk (2015)

faktor - faktor yang mempengaruhi literasi keuangan pada mahasiswa

yaitu :

1. Jenis kelamin mahasiswa berpengaruh terhadap literasi keuangan

mahasiswa. Karena perbedaan jenis kelamin ini akan

mempengaruhi karakter diri dan cara bertindak termasuk

didalamnya cara mengelola keuangan.

2. IPK mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat Indeks Prestasi

Kumulatif yang tinggi memiliki tingkat literasi yang tinggi jika

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi

Kumulatif yang rendah.

c. Indikator Literasi Keuangan

Merujuk pada penelitian Chen dan Volpe (1998), literasi

keuangan dapat diukur menggunakan 4 (empat) indikator yaitu:

1. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (general

knowledge).

Ketika seseorang mengelola keuangan pribadinya maka

mereka harus memahami pengetahuan dasar tentang keuangan

pribadi yang kemudian digunakan untuk mengelola keuangan

dan membuat keputusan yang efektif.

2. Tabungan dan pinjaman (savings and borrowings).
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Di dalam aspek ini berkaitan dengan tabungan dan

pinjaman. Secara umum tabungan yaitu sebagian pendapatan

yang disisihkan untuk disimpan agar dapat digunakan

dikemudian hari atau untuk keperluan mendesak lainnya. Selain

itu, tabungan mendorong seseorang menjadi belajar untuk

mengelola keuangannya dengan bijak. Misalnya ketika seorang

mahasiswa menginginkan sesuatu ia akan berusaha

menyisihkan uang sakunya untuk menabung agar dapat

memenuhi keinginannya tersebut. Sedangkan pinjaman yaitu

penyediaan uang dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan

baik konsumsi maupun hal mendesak lainnya, sehingga

diperlukan pengetahuan cukup agar dapat mengelola pinjaman

tersebut secara bijak. Jika seorang mahasiswa memiliki cukup

pemahaman terkait dengan tabungan dan pinjaman, maka ia

akan dapat mengontrol keuangannya dengan baik berusaha

untuk mengalokasikan keuangannya dengan bijak sehingga

dapat meminimalisir melakukan pinjaman.

3. Asuransi (insurance).

Tujuan adanya asuransi yaitu untuk memberikan rasa aman

selain itu jika terjadi peristiwa yang tidak terduga misalnya

kecelakaan, kehilangan, kerusakan pada laptop atau alat

elektronik lainnya akan mendapatkan ganti rugi atau

mendapatkan keringanan untuk biaya service.
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4. Investasi (investment)

Investasi merupakan keputusan yang diambil seseorang

untuk dikeluarkan pada saat ini dengan tujuan digunakan untuk

masa depan. Mahasiswa yang memiliki pemahaman literasi

yang baik akan berfikir untuk merencanakan keuangannya di

masa depan salah satunya dengan investasi. Misalnya dengan

menyisihkan uang sakunya untuk membeli tiket pulang

kampung, liburan, atau hal lain yang berguna di masa depan.

Hal tersebut dilakukan agar tidak membebani orang tua dan

melatih kemandirian.

Menurut Oseifuah (2010), ada 3 indikator literasi keuangan yaitu:

1. Financial Knowledge

Merupakan pengetahuan yang berhubugan dengan

keuangan, misalnya tingkat suku bank, kartu kredit, pasar

saham, berbagai macam layanan jasa perbankan.

2. Financial Attitudes

Ketertarikan atau minat dalam memperbaiki pengetahuan

keuangan, merencanakan program pensiun, dan menggunakan

jasa keuangan lainnya.

3. Financial Behavior

Berorientasi untuk spending dan saving, mencatat dan

menyimpancatatan keuangan pribadinya, dan merencanakan

pembiayaan untuk masa depan.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang dengan tingkat

financial literacy yang rendah menghadapi tantangan keuangan pribadi

seperti menabung, meminjamkan, berinvestasi, merencanakan pensiun,

dan banyak lagi (Sarangi 2013). Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa literasi keuangan adalah kemampuan dan pengetahuan seseorang

untuk mengelola sumber daya keuangannya dan pengetahuannya yang

mencakup produk keuangan, menabung, berinvestasi, meminjamkan dan

rencana keuangan masa depan dengan membuat keputusan keuangan

yang sehat dan lebih baik, mengamankan kondisi masa depan,

menghindari masalah keuangan dan meningkatkan kesejahteraan. Pada

penelitian ini untuk mengukur tingkat literai keuangan pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi UNP menggunakan indikator Chen & Volpe (1998)

tentang general knowledge, saving & borrowings, insurance, dan

investment.

3. Motivasi Berinvestasi

a. Pengertian Motivasi Berivestasi

Menurut Winardi (2007) motivasi berasal dari kata motivation

yang berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakan hasil sejumlah

proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu,

yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam

hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Lebih lanjut

Righayatsyah (2018) menyatakan bahwa motivasi seringkali diartikan

sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak
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jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi merupakan suatu

tenaga yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku di dalam

perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu. Motivasi adalah suatu

keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan

(Handoko, 2001).

Teori motivasi Abraham Maslow yang dikembangkan oleh Robbin

mengatakan bahwa dalam diri seseorang terdiri dari lima jenjang

kebutuhan, yaitu Psikologis, Kebutuhan Keamanan, Kebutuhan Sosial,

Kebutuhan Penghargaan dan Kebutuhan Aktualisasi Diri. Ketika

seseorang sudah dapat memenuhi kebutuhan substansialnya, maka

kebutuhan berikutnya akan menjadi motivasi bagi seseorang untuk

melakukan tindakan selanjutnya. Kebutuhan sosial, kebutuhan

penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri dapat memicu seseorang

untuk melakukan tindakan atau keputusan di luar kehidupan sehari-

hari. Salah satu contohnya adalah melakukan investasi. Kebutuhan

untuk berinvestasi dilakukan oleh seseorang ketika kebutuhan

substansialnya sudah terpenuhi, seperti kebutuhan psikologis dan

kebutuhan keamanan. Seseorang yang memiliki dana yang melebihi

kebutuhan substansialnya akan berfikir untuk memanfaatkan dana

tersebut.

Sedangkan teori motivasi menurut David McClelland, dalam buku

Siagian (2004) mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia, yaitu :
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1. Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu keinginan

untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dibanding sebelumnya.

2. Kebutuhan berkuasa (need for power), yaitu kebutuhan untuk

lebih kuat, lebih berpengaruh terhadap orang lain.

3. Kebutuhan untuk afiliasi (need for affiliation), yaitu kebutuhan

untuk disukai, mengembangkan, atau memelihara persahabatan

dengan orang lain.

Menurut Pajar & Pustikaningsih (2017) motivasi investasi adalah

keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk melakukan

investasi. Pengukuran yang dilakukan dengan cara melihat tindakan

yang diambil seseorang, apakah memiliki dorongan yang kuat dalam

mengambil keputusan setelah mendapatkan berbagai informassi yang

mendukung suatu tindakan tersebut akan mempengaruhi minat

investasi.

b. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Investasi

Beberapa faktor yang mendorong seseorang melakukan perubahan

perilaku salah satu diantaranya adalah faktor intrinsik seperti

keinginan untuk berhasil, harapan dan aspirasi masa depan.

Sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan menariknya

sebuah kegiatan, dan penagruh lingkugan sekitar (Pajar &

Pustikaningsih, 2017).
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi investasi menurut

Saputra (2018) yaitu:

1. Motivasi mahasiswa berinvestasi di pasar modal karena adanya

Galeri Investasi yang ada diperguruan tinggi.

2. Motivasi untuk memperoleh keuntungan dan tabungan jangka

panjang.

3. Motivasi memperoleh pengakuan sebagai salah satu pemilik

perusahaan tempat mereka berinvestasi.

4. Berinvestasi merupakan sebuah bentuk kebanggaan bagi diri

sendiri

5. Motivasi untuk menantang diri sendiri dalam mengatur

keuangan yang dimiliki.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang untuk

berinvestasi adalah pengetahuan tentang investasi yang dimiliki,

seorang yang memiliki pengetahuan mengenai investasi secara sadar

akan termotivasi dalam berinvestasi sehingga akan melakukan

investasi dengan cara membuka akun untuk berinvestasi, artinya

semakin baik pengetahuan investasi yang dimiliki maka akan semakin

tinggi motivasi seseorang untuk berinvestasi (Amhalmad & Irianto,

2019). Apabila seseorang memiliki pengetahuan yang cukup tentang

investasi maka ia akan termotivasi utuk berinvestasi dan terpengaruh

untuk terjun langsung melakukan investasi (Marbun, 2019).
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c. Indikator Motivasi Investasi

Isticharoh & Kardoyo (2019) menyebutkan dalam penelitiannya

bahwa motivasi investasi memiliki beberapa indikator,

diantaranya :

1. Faktor internal atau motivasi di dalam diri seseorang, yang

ditunjukkan melalui, 1) terdapat perubahan tenaga dalam diri

seseorang; 2) munculnya perasaan atau keinginan yang

mengarah pada perbuatan/tingkah laku seseorang 3) motivasi

yang ditandai oleh perbuatan, reaksi untuk mewujudkan

tujuaannya.

2. Faktor eksternal atau motivasi yang datang dari luar yang dapat

berasal dari pengaruh lingkungan sekitar.

a. Lingkungan keluarga, dimana keluarga bisa menjadi alasan

bagi mahasiswa untuk mewujudkan minat atau ketertarikan

dalam berinvestasi, sebagai contoh adanya dukungan dari

kedua orang tuanya dari segi finansial atau pengetahuan.

b. Lingkungan pergaulan, lingkup pergaulan juga bisa menjadi

motivasi bagi mahasiswa untuk berinvestasi. Seorang

mahasiswa bisa saja menjadi tertarik dalam investasi ketika

lingkup pergaulan atau temantemannya banyak yang

berinvestasi dan bisa memperoleh keuntungan tambahan

dari investasi.
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c. Lingkungan belajar/kampus, tempat belajar atau kampus

juga memungkinkan untuk memunculkan motivasi

mahasiswa dalam berinvestasi. Misalnya terdapat program

dari universitas yang meminta agar mahasiswa belajar

investasi melalui Galeri Investasi dalam rangka

memberikan edukasi dan menumbuhkan minat para

mahasiswa untuk berinvestasi. Melalui program tersebut

bisa saja minat mahasiswa untuk berinvestasi dapat tumbuh,

karena memberikan pengaruh positf ditambah bisa

memberikan pemasukan tambahan dari keuntungan

berinvestasi.

Menurut Righayatsyah (2018) Adapun indikator yang

digunakan untuk menilai motivasi investasi adalah:

1. Kepemilikan saham

2. Mengembangkan perusahaan

3. Lingkungan investasi

4. Keuntungan dunia dan akhirat

Sementara itu menurut (Widyastuti dkk, 2004) ada 3

indikator motivasi investasi yaitu:

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga

dalam diri pribadi seseorang.

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah

tingkah laku seseorang.
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3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sebuah

dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang. Motivasi

memiliki penting dalam menumbuhkan minat seseorang

dalam berinvestasi, karena motivasi adalah pendorong yang

dapat menumbuhkan semangat sehingga dapat mendorong

seseorang untuk melakukan suatu hal. Dari fungsi diatas

dapat kita ketahui bahwa motivasi merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.

Selain itu, motivasi juga dapat memberikan arah dan kegiatan

yang harus dilakukan sesuai dengan rumusan tujuannnya.

Sedangkan indikator motivasi menurut David McClelland, dalam

buku Siagian (2004) mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia,

yaitu :

1. Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu

keinginan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik

dibanding sebelumnya.

2. Kebutuhan berkuasa (need for power), yaitu kebutuhan

untuk lebih kuat, lebih berpengaruh terhadap orang lain.

3. Kebutuhan untuk afiliasi (need for affiliation), yaitu

kebutuhan untuk disukai, mengembangkan, atau memelihara

persahabatan dengan orang lain.
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Dalam penelitian ini pengukuran yang dilakukan dengan cara

melihat tindakan yang diambil seseorang, apakah memiliki dorongan

yang kuat dalam mengambil keputusan dalam motivasi investasi,

indikator yang digunakan yaitu menurut David McClelland dalam

buku Siagian (2004) yaitu Kebutuhan berprestasi, kebbutuhan

kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi

B. Hubungan Antar Variabel Penelitian

1. Pengaruh Literasi Keungan (X1) terhadap Motivasi Investasi (X2).

Literasi keuangan merupakan kemampuan dan pengetahuan

seseorang untuk mengelola sumber daya keuangannya dan pengetahuan

yang mencakup produk keuangan, menabung, dan berinvestasi. Dalam

literasi keuangan mencakup pengetahuan tentang investasi, artinya ketika

individu sudah paham tentang investasi, tentunya ia akan termotivasi

untuk berinvestasi. Sehingga literasi keuangan dapat mempengaruhi

motivasi investasi. Semakin baik pengetahuan investasi yang dimiliki

maka akan semakin tinggi pula motivasi seseorang untuk berinvestasi

(Amhalmad & Irianto, 2019).

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Minat Berinvestasi (Y).

Literasi keuangan sangat diperlukan untuk membantu setiap

individu untuk membuat keputusan keuangan, khususnya keputusan

dalam perencanaan investasi maupun pemilihan investasi. Dengan

memahami literasi keuangan, seseorang akan mengetahui apa saja
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dampak positif dan negatif kedepannya. Artinya semakin tinggi tingkat

literasi keuangan seseorang, maka minat berinvestasi juga semakin tinggi.

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

minat berinvestasi investasi, dimana semakin tinggi tingkat literasi

keuangan yag dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula dalam

perencanaan dan pengambilan keputusan keuangan, dan keputusan

investasi (Deviyanti, dkk 2018).

3. Pengaruh Motivasi Investasi (X2) terhadap Minat Berinvestasi (Y)

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat investasi adalah

motivasi. Motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seorang

individu sehingga dapat merangsang seseorang untuk melakukan

tindakan - tindakan untuk berperilaku atau melakukan sesuatu. Adapun

motif seseorang dalalm berinvestasi adalah adanya kebutuhan masa

depan atau kebutuhan saat ini yang belum terpenuhi, keinginan untuk

mengembangkan atau menambah aset, serta usaha untuk mengantisipasi

terjadinya inflasi. Dalam berinvestasi, motivasi yang diperlukan dari

seorang investor adalah motivasi dalam dirinya, dimana ketika seorang

ingin berubah dan mengetahui hal baru maka akan memberikan

dorongan yang kuat dari dalam dirinya.

Untuk menumbuhkan minat seseorang dalam berinvestasi, maka

perlunya dorongan berupa motivasi investasi, hal tersebut agar seseorang

mendapatkan kepercayaan diri lebih sehingga dapat berinvestasi dg baik

(Pajar & Pustikaningsih, 2017).
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C. Penelitian Relevan

Untuk membantu penelitian ini maka peneliti mempelajari penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2017) yang berjudul “Pengaruh

pemahaman investasi, modal minimal investasi dan motivasi terhadap

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal (Studi pada Mahasiswa

Sekolah Tinggi Kesuma Negara)”.

Penilitian yang dilakukan oleh Nisa menggunakan varibel pemahaman

investasi, modal minimal dan motivasi sebagai variabel independen,

sedangkan varibel dependen yang digunakan adalah minat berinvestasi,

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan

menggunakan data primer melalui kuesioner. Penelitian yang dilakukan

oleh Nisa peneliti jadikan acuan karena sama sama membahas tentang

pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi. Namun terdapat

juga perbedaan yaitu pada varibel independen yang digunakan, dimana

peneliti menggunakan variabel pengaruh literasi keuangan, perbedaan

lain dalam penelitian ini adalah pendekatan yang digunakan. Peneliti

menggunakan pendekatan kuantitatif metode asosiatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Japar (2019) yang berjudul

“ Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Literasi Keuangan

dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Di

Pasar Modal”.
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Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Japar menggunakan

variabel pengetahuan investasi, motivasi investasi, literasi keuangan,

lingkungan keluarga sebagai variabel independen, sedangan variabel

dependen yang digunakan adalah minat berinvestasi. Jenis penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan data

menggunakan purposive sampling dan menggunakan kuesioner, teknik

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, & Japar peneliti jadikan

acuan karena sama sama membahas tentang pengaruh motivasi investasi

dan literasi keuangan terhadap minat investasi. Namun terdapat juga

perbedaan yaitu pada varibel independen yang digunakan, dimana

penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, Kurnia & Rejeki

menggunakan variabel independen pengaruh pengetahuan investasi dan

lingkungan keluarga, perbedaan lain dalam penelitian ini adalah teknik

pengambilan data yang digunakan, dimana peneliti menggunakan teknik

propotional random sampling, dan analisis yang digunakan adalah

analisis jalur (path analysis).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti, Purnamawati, & Yasa (2017)

yang berjudul “Pengaruh Norma Subjektif, Persepsi Return Dan Literasi

Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Saham Di

Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 Universitas

Pendidikan Ganesha)”.
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Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti, Purnamawati, & Yasa

menggunakan variabel norma subjektif, persepsi return, literasi keuangan

sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependen yang

digunakan adalah minat berinvestasi. Jenis penelitian ini menggunakan

jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan

convenience sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis

linear berganda. Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti,Purnamawati,

& Yasa peneliti jadikan acuan karena sama sama membahas tentang

pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi. Namun terdapat

juga perbedaan yaitu pada variabel independen yang digunakan, dimana

peneliti menggunakan variabel motivasi investasi sebagai varibel

independen sedangan penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti,

Purnamawati, & Yasa menggunakan variabel norma subjektif, dan

persepsi return. Perbedaan lain dalam penelitian ini adalah teknik

penelitian yang digunakan, dimana peneliti menggunakan teknik

propotional random sampling dan analisis yang digunakan adalah

analisis jalur ( path analysis).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2018) yang berjudul “ Pengaruh

manfaat, modal, motivasi dan edukasi terhadap minat dalam berinvestasi

di Pasar Modal”.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra menggunakan variabel manfaat

modal, motivasi dan edukasi sebagai variabel independen. Sedangkan

variabel dependen yang digunakan adalah minat berinvestasi. Jenis
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penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik

pengambilan data purposive random sampling dan menggunakan

kuesioner. Teknis analisis yang digunakan analisis regresi berganda.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra peneliti jadikan acuan karena

sama sama membahas tentang pengaruh motivasi investasi terhadap

minat berinvestasi. Namun terdapat juga perbedaan yaitu pada variabel

independen yang digunakan, dimana peneliti menggunakan variabel

literasi keuangan. Perbedaan lain dalam penelitian ini adalah teknik

penelitian yang digunakan dimana peneliti menggunakan teknik

propotional random sampling dan analisis yang digunakan adalah

analisis jalur (path analysis).

5. Penelitian yang dilakukan oleh Amhalmad & Irianto (2019) yang berjudul

“ Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi Terhadap

Minat Berinvestasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang”.

Penelitian yang dilakukan oleh Amhalmad & Irianto menggunakan

variabel pengetahuan investasi, motivasi investasi independen.

Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah minat berinvestasi.

Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik

pengambilan data sampling insidental dan menggunakan tes dan

kuesioner. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis jalur.

Penelitian yang dilakukan Amhalmad & Irianto peneliti jadikan acuan

karena sama sama membahas tentang pengaruh motivasi investasi
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terhadap minat berinvestasi. Namun terdapat juga perbedaan yaitu pada

variabel independen yang digunakan, dimana peneliti menggunakan

variabel literasi keuangan. Perbedaan lain dalam penelitian ini adalah

teknik penelitian yang digunakan dimana peneliti menggunakan teknik

propotional random sampling dan analisis yang digunakan adalah

analisis jalur (path analysis).
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D. Kerangka Konseptual

Literasi keuangan merupakan kemampuan dan pengetahuan seseorang

untuk mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki. Kemampuan ini dapat

mempengaruhi motivasi dalam berinvestasi dan minat berinvestasi, seorang

calon investor yang memiliki literasi keuangan yang baik, secara sadar akan

termotivasi dalam berinvestasi sehingga calon investor tersebut akan

melakukan investasi dengan cara membuka akun untuk berinvestasi.

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan literasi keuangan yang lebih baik

memiliki minat untuk melakukan investasi, akan tetapi berbanding terbalik

dengan mahasiswa dengan pengetahuan literasi keuangan yang kurang baik,

mereka tidak berminat melakukan investasi.

Motivasi investasi akan mempengaruhi minat berinvestasi, artinya

motivasi memberikan pengaruh positif terhadap minat berinvestasi di pasar

modal. Hal tersebut dapat menandakan bahwa motivasi memberikan dampak

terhadap minat berinvestasi. Motivasi merupakan pendorong yang

menimbulkan keinginan dan kemauan seorang calon investor untuk

melakukan investasi di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan hal-hal yang

mana nantinya dapat mencapai tujuan yang di inginkan dan harapkan oleh

seorang investor. Dalam berinvestasi, motivasi yang di butuhkan oleh seorang

calon investor adalah motivasi untuk kebutuahan di masa yang akan datang

dan menunjukan eksistensi diri, serta manfaat yang akan di dapatkan dari

berinvestasi pada saat ini, untuk masa yang akan datang.
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Berikut penulis akan mencoba menjelaskan dalam bentuk kerangka

konseptual agar lebih terarah, sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

E. Hipotesis

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Motivasi Investasi (X2)

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

H2 : Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi (Y)

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

H3 : Motivasi Investasi (X2) berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi(Y)

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

H1 H3

H2Literasi
Keuangan (X1)

Minat
Berinvestasi (Y)

Motivasi
Investasi (X2)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yanng telah dilakukan

tentang pengaruh literasi keuangan, motivasi investasi, dan terhadap minat

berinvestasi pada pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Padang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi investasi (X2) mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang. Tinggi rendahnya literasi keuangan yang

dimiliki mahasiswa Fakultas ekonomi Universitas Negeri Padang, maka

akan berdampak pada motivasi investasi. Dimana semakin tinggi tingkat

literasi keuangan seseorang maka juga akan meningkatkan motivasi

investasi seseorang

2. Variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap minat berinvestasi (Y) mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang. Artinya bahwa literasi keuangan memiliki

arah hubungan yang positif terhadap minat investasi mahasiswa dimana

semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa maka minat investasi yang

ditimbulkan juga akan meningkat, namun tidak dapat dijadikan acuan

bahwa literasi keuangan dapat berpengaruh secara langsung terhadap

minat investasi. Tinggi atau rendahnya literasi keuangan tidak memiliki

pengaruh terhadap besar atau kecilnya minat investasi. Sehingga
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walaupun mahasiswa memiliki tingkat kualitas literasi keuangan yang

baik belum tentu mereka memiliki keberanian untuk melakukan investasi.

3. Variabel motivasi investasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat berinvestasi (Y) mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang. Artinya semakin tinggi motivasi mahasisiwa

untuk berinvestasi maka maka akan semakin kuat dan besar keinginan

mahasiswa tersebut untuk berinvestasi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan diatas, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa fakultas ekonomi sebaiknya meningkatkan minat

berinvestasi karena zaman sekarang sudah tidak asing lagi dengan yang

namanya investasi apalagi bagi mahasiswa fakultas ekonomi.

Penyumbang angka investasi Pasar Modal di Indonesia ditopang oleh

kaum milenial, akan tetapi hal ini tidak ditemukan pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dimana jumlah mahasisiwa

yang berinvestasi masih rendah

2. Bagi mahasiswa fakultas ekonomi sebaiknya meningkatkan lagi literasi

keuangan yang dimiliki, semakin tinggi pegetahuan keuangan yang

dimiliki maka akan semakin bijak dalam pengambilan keputusan

keuangan. Literasi keuangan yang baik, dapat meningkatkan

kesejahteraan, karena sudah terbiasa membuat keputusan keuangan yang
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efektif. Dengan literasi keuangan yang juga dapat menjadi agent of

change dalam pengelolaan keuangan yang mampu memberikan

pembelajaran bagi masyarakat dalam meningkatkan pemahamannya

mengenai literasi.
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